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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Perkembangan bank syari’ah sangatlah mendunia bagi kalangan 
masyarkat. Perbangkan syari’ah berkembang pesat di berbagai negara sejak era 
1970 seperti Pakistan, Iran, dan Sudan bahkan sampai kenegara barat yang 
tercatat sebagai perbangkan syaria’ah pertama beroperasionalkan di eropa yaitu 
“ the islamic bank internasional of denmark” yang mengubah sistem keuangan 
di negara-negara tersebut menjadi sistem nir-bunga.1 Hingga saat ini 
perbangkan syari’ah menjadi sorotan utama dalam dunia keuangan dan 
alternatif masyakat dalam penghimpuna dana dan peyaluran dana dengan 
prinsip-prinip syariat Islam. 
 Perbangkan syariah sangat berkembang pesat, tidak hanya di berbagai 
negara Islam saja melainkan di negara demokasasi seperti Indonesia bank 
syariah tersebut dapat berkembang dengan tingkat pertumbuhan yang cukup 
tinggi. Perbangkan syariah memiliki fungsi utamanya sebagai perantara dalam 
menghimpun dana dan penyaluran dana secara efektif dan efesien atau sebagai 
perantara antar pihak masyakat yang mempunyai kelebihan dana dengan pihak 
masyarakat yang mempunyai kekurangan dana.  
 Dengan adanya perbangkan syari’ah maka dapat meningkatakan sistem 
perekonomian umat secara nyata, sehingga dapat dirasakan oleh masyarakat 
                                                          
 1 Adiwarman A karim, Bank Islam Analisis Fiqih Dan Keuangan (Jakarta:PT Raja 
Grafindo Persada, 2004), 23 
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secara luas dalam bentuk pengembangan sektor rill yang di topang oleh 
lembaga keungan yang berbasis syariah.2 Juga dapat meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas ekonomi yang universal dengan tujuan 
menciptakan maslahah dengan menjadikan ekonomi islam sebagai 
rahmatallil’alamin.  
 Menurut ilmu ekonomi Al-Ghazali yang menyatakan bahwa kebutuhan 
hidup manusia itu terdiri atas tiga, yaitu kebutuhan primer (darruriyyah), 
kebutuhan sekunder (hajjatiyyah), dan kebutuhan tersier (takhsiniyyah).3 Untuk 
mencapai kebutuhan-kebutuhan tersebut, ada beberapa cara yang dapat 
dilakukan manusia untuk mencapai kebutuhan-kebutuhan tersebut. Antara lain, 
dengan bekerja, dengan bewirausaha, tenaga pendidikan dan lain sebagainya.  
Kebutuhan terhadap  uang tunai menjadi kebutuhan primer dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun selain kebutuhan-kebutuhan tersebut, terdapat 
kebutuhan-kebutuhan lain yang secara tidak diduga-duga atau kebutuhan yang 
mendesak. Yang mana antara kebutuhan tersebut dana yang digunakan tidak 
mencukupi. Dengan adanya problema tersebut maka, konsumen memilih jalan 
lain untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut diantaranya ke pergadaiaan. 
 Pergadaian merupakan lembaga keuangan bukan bank yang fokus 
kegitannya adalah pembiayaan. Ada dua hal yang menyebabkan pergadaian 
sebagai lembaga yang bukan bank. Yang pertama, transaksi yang diberikan 
oleh lembga pergaidaian mirip dengan pinjaman yang dilakukan oleh bank 
melalui kredit (diatur secara terpisah atas dasar hukum gadai bukan dengan 
                                                          
 2 Zainudin Ali, Hukum Eknomi Syariah ( jakarta: Sinar Grafika,2009), 50 
 3 Ibid, 44 
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peratutran pinjaman biasa). Kedua, usaha pergadaian di Indonesia secara legal  
di monopoli hanya badan usaha saja, yaitu pergadaian.4  
 Sebagian besar orang melakukan gadai adalah untuk memenuhi kebutuhan 
konsumtif maupun produktif dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum tujuan di 
pergadaian merupakan kegiatan penyedia dana dengan prosedur yang sederhana 
yaitu meminjamkan barang kepada pihak tertentu guna untuk memperoleh 
sejumlah dana atau barang yang dijamin akan ditebus kembali sesuai dengan 
perjanjian yang disepakati oleh nasabah dan pihak gadai.  
 Peran utama pergadaian adalah mengatasi mayarakat yang 
membutuhkan dana agar tidak jatuh ketangan para pelepas utang atau rentenir 
yang bunganya relatif tinggi. Perusahan yang menjalankan usaha gadai di 
Indonesia salah satunya perum pergadaian.5 
 Pergadaian syariah tersebut hadir dalam bentuk kerjasama Bank 
Syari’ah  dengan produk perum pergadaian berbentuk unit layanan gadai 
syari’di beberapa kota di indonesia. Pergadaian syari’ah dalam menjalankan 
operasionalnya berpegang kepada prinsip syari’ah. Pada dasarnya produk 
produk berbasis syari’ah memiliki karakteristik seperti, tidak memungut bunga 
dalam berbagai bentuk karena riba, menetapkan uang sebagai alat tukar bukan 
sebagai komoditas yang diperdagangkan, dan melakukan bisnis untuk 
memeperoleh imabalan atas jasa atau bagi hasil.6 
                                                          
 4 Totok Budiasantoso, Sigit Triandaru, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: 
Salemba Empat, 2006), 212 
 5  Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan, Ed. 1, Cet. 1. 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 25. 
 6 Totok Budiasantoso, Sigit Triandaru, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: 
Salemba Empat, 2006), 223. 
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 Produk pembiayaan gadai  syari’ah dapat di sebut dengan istilah Rahn. 
Fatwa DSN-MUI No.25/DSN-MUI/III/2002 menjelaskan bahwa Rahn yaitu 
salah satu bentuk jasa keuangan yang menjadi kebutuhan masyarakat dengan 
suatu pinjaman untuk menggadaikan barang atau menahan barang  sebagai 
jaminan atas hutang.7 Akhir-akhir ini pembiayaan gadai emas menjadi Salah 
satu produk yang ditawarkan oleh perbangkan syariah sempat menarik minat 
masyarakat luas dan menjadi topik para investor. Emas merupakan salah satu 
investasi yang paling bernilai bagi masyarakat. Emas merupakan barang 
dengan demand yang tinggi, baik untuk proteksi aset, kepentingan berjaga, 
kebutuhan tabungan haji, maupun investasi. Harga emas dalam jangka panjang 
cenderung naik. Hampir setiap lima tahun, harga emas naik minimal 100 %8.  
 Dalam hal pembiayaan gadai emas berdasarkan penjelasan fatwa DSN-
MUI No.26/DSN-MUI/III/2002 memperbolehkan penggabungan akad qordh 
dan akaad ijarah, dimana akad qordh terjadi saat bank syari’ah memberikan 
pinjaman kepada nasbah dengan jaminan berupa emas. Sedangkan akad ijarah 
terjadi saat bank syari’ah menyewakan tempat penyimpanan emas (mahrun) 
dan mengambil upa dari akad sewa tersebut.9  
Bank Mandiri Syariah termasuk salah satu Bank yang melakukan aktifitas 
pembiayaan gadai emas syariah. Pembiayaan gadai emas di Bank Syari’ah Mandiri 
bisa mengalami kenaikan dan bisa mengalami penurunan. Untuk mengetahui 
kenaikan dan penuruna tersebut maka dapat dilihat dari pitang neraca qordh. Berikut 
                                                          
 7 DSN MUI, Fatwa Rahn, diakses pada 2 Juni 2018 dari  https://dsnmui.or.id/fatwa/rahn/  
            8  Asriani,” Infestasi Emas Dalam Perspektif Hukum Islam” Al- Adalah jurnal hukum 
islam Vol. XII, No. 4, Desember 2015. 
 9 Peraturan Perbangkan tentang gadai emas, diakses pada tanggal 29 juli, 2018 dari   
www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan  
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ini tabel pembiayaan gadai emas piutang qordh di Bank Syariah Mandiri dai tahun 
2013 sampai 2017  yang di laporkan oleh Bank Indonesia (BI). 
Tabel 1.1 Pembiayaan gadai emas piutang qord pada Bank Syari’ah 
Mandiri enam tahun terakhir 
(dalam jutaan rupiah) 
Tahun  Piutang qordh 
2012  6,199,013  
2013 5,612,899 
2014 3,667,263 
2015 1.967.130 
2016 1.971.071 
2017  2.617.592 
Sumber : laporang keuangan Bank Syariah Mandiri yang diperoleh dari 
www.bi.go.id 
 Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa adanya penurunan pada 
pembiayaan gadai emas, hal tersebut terbukti dari tahun  2012 sampai tahun 
2016 mengalami penurunan yang disebabkan faktor nilai emas yang masih 
stagnan dan fluktuasi harnya tidak menentu. Setelah itu pada tahun 2017 
mengalami peningakatan dikarenan faktor harga emas naik tipis dengan kisaran 
harga Antam bergerak dengan kisaran Rp 489.000 per gram.10   
 Pada pembiayaan gadai emas di Bank Syariah Mandiri pengoprasian dana 
menggunakan metode fee base income. Yaitu keuntungan yang di peroleh dari jasa-
jasa perbangkan, termasuk akad ijarah yang berbentuk jasa sewa tempat penyimpan 
disebut dengan safe deposit box. Safe deposit box berbentuk seperti kotak yang 
lazimnya di gunakan untuk peniyimpanan barang atau dokumen-dokumen berharga. 
Istilah di bank disebut dengan kotak pengaman simpanan.11  
                                                          
 10 Aprilia Ika, “Prospek Gadai Dan Cicil Emas Makin Tidak Menentu” Kompas, 3 Juni 
2018. 
11 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya Edisi Revisi, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada,. 2009), 154-155 
6 
 
Barang-barang atau dokumen berharga tersebut seperti, perhiasan, emas 
lantakan, logam mulia, oblgasi, saham, sertifikat atau surat bergarga lainnya. 
Dengan adanya safe deposit box maka barang-barang dan dokumen berharga 
menjadi aman dari pencurian atau kehilangan serta membuat nasabah nyaman 
dan aman untuk mengelolah barang atau dokumen itu sendiri.12  
 Bank Indonesia mengeluarkan surat edaran Nomor 14/7/DPbS tanggal 29 
Februari 2012 tentang Produk qardh beragunan emas. Bagi Bank Syariah dan Unit 
Usaha Syariah suarat edaran tersebut berisi tentang pembatasan pemberian 
pembiayaan maksimal sebesar Rp250.000.000,00 untuk setiap nasabah, dengan 
jangka waktu paling lama 4 bulan dan dapat diperpanjang paling banyak 2 kali. Hal 
tersebut mencegah adanya penyimpanan praktek pembiayayan gadai emas.13 
Emas merupakan benda yang memiliki nilai sehingga dapat bermanfaat 
sebagai lindung nilai harta terhadap risiko inflasi. Selain itu tidak dapat dipungkiri 
emas merupakan objek investasi sejak dahulu yang disimpan dan digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan dimasa depan. Oleh karena itu, emas adalah pelindung nilai 
asset yang mempunyai sifat paling likuid diantara semua instrument investasi. Emas 
merupakan barang dengan demand yang tinggi baikuntuk proteksi aset, kepentingan 
berjaga, kebutuhan tabungan haji, maupun investasi.14 Harga emas dalam jangka 
panjang cenderung tidak stabil, untuk mengetahui perkembangan harga emas 
selama periode 2004-2018 dapat diketahui dari grafik berikut:15 
                                                          
12 Ibid, 154 
13 Kinnanti Alrian Rellautri, “Perlindungan Hukum Terhadap Nasabah Gadai Emas 
Syariah Dalam Hal Terjadinya Penurunan Harga Emas Pada Saat Eksekusi Objek Jaminan” Jurnal 
Ilmiah Universitas Brawijaya, Malang, ( Juni, 2018), 3 
14 Eko Fitri Nuryanto, Skripsi Analisis Pengaruh Fluktuasi Harga Emas, Tingkat Inflasi 
Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Produk Gadai Emas Pada Bank Umum Syariah Periode 2012-
2016, Universitas muhammadyah yogyakarta,2017,hal 8 
15 Harga Emas, pada 7 juni 2018 dari https://goldprice.org/gold-price-chart.html  
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Gambar 1.1 : Grafik Perkembangan Harga Emas 2004-2018 
 
 Sumber : https://goldprice.org/gold-price-chart.html diakses pada 7 juni 2018 
 Pada grafik tersebut terlihat bahwa harga emas terus mengalami 
fluktuasi. Namun cenderung terus mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. 
Level tertinggi dicapai pada tahun 7 September 2011- 22 Februai 2012 dimana 
harga emas mencapai 57,305 usd/kg atau sama dengan Rp. 84,239,070,300/kg. 
Akan tetapi pada 25 Desember 2013 sampai tahun 2 Desember 2015 terlihat 
bahwa harga emas mengalami penurunan dimna harga emas mencapai 
33,893.32 USD/kg atau sama dengan Rp.498,227,100/kg. 
 Naik turunya harga emas dapat terjadi karena tidak seimbangnya pasar 
permintaan dan penawaran. Selain itu, adanya interaksi antar pasar komoditas 
dan pasar uang juga dapat mendorong fluktuasi harga emas. dengan mengikuti 
fluktuasi nilai tukar, tingkat inflasi juga turut memberikan peran pada fluktuasi 
harga emas. Joko Salim menyebutkan dalam bukunya bahwa harga emas akan 
naik, setidaknya sama dengan tingkat inflasi dalam satu waktu tertentu.  Harga 
emas cenderung turun ketika nilai tukar naik (khususnya terhadap USD), 
demikian pula sebaliknya. Stabilitas nilai tukar dan harga emas merupakan dua 
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faktor yang sangat penting dalam pembiayaan berbasis emas, baik gadai emas 
maupun investasi emas, yang menentukan stabilitas keuangan perbankan syariah.16 
 Pembiayaan gadai emas salah satu produk yang banyak ditawarkan oleh 
Bank Syariah Mandiri kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuah pokok 
nasabah dalam keadaan mendesak. Akan tetapi bank juga beresiko besar ketika 
harga mas menjadi fluktuasi atau ketidak tetapan harga sebuah barang. Hal 
tersebut terjadi pada nilai emas pada setiap tahunnya. Kondisi tersebut 
disebabkan oleh tidak seimbangan permintaan dan penawaran pasar dan nilai 
tukar tidak stabil yang membuat terjadinya fluktuasi emas. Dengan demikian 
stabilitas nilai tukar dan harga emas merupakan faktor yang harus di cermati 
dalam setiap pembiaayan yang berbasis emas, baik gadai maupun investasi.17 
 Pengaruh harga emas tersebut juga berpengaruh pada stabilitas keungan di 
Bank Uumum Syariah dan Usaha Unit Syariah. Hal tersebut menentukan peningkatan 
dan penurunan beberapa faktor suatu bank. salah satunya adalah faktor rentabilitas 
yang menjadi ukuran suatu bank dalam mengukur tingkat efesiensi usaha pada 
perusahaan dan profitabilitas yang mana kemampuan perusahaan dalam mencari 
keuntungan atau laba pada suatu periode tertentu yang dicapai18. Bank dikatakan sehat 
jika ukuran rentabiltas bank tersebut terus meningkat. 19 
                                                          
16 Joko Salim, Jangan Investasi Emas Sebelum Baca Buku ini!, Jakarta: Visimedia, 2011, 
hal. 160. 
17 Jeni Syaefudin N, “Pengaruh Fluktuasi Harga Emas Pada Produk Gadai Emas Terhadap 
Profitabilitas Bank Mega Syariah Tahun 2012/2013,” ( Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan 
Gunung Djati Bandung, 2014), 2. 
18 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. Edisi ke-1, cetakan ke-9, (Jakarta: Rajawali Pers, 
2016), 196. 
 19 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya Edisi Revisi, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2009), 52 
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 Dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Harga Emas Pada Produk Gadai Emas 
Dan Save Deposit Box Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri” 
 
B. Rumusan Masalah  
Apakah pengaruh harga emas pada produk gadai emas dan save deposit 
box terhadap profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk menganalisa pengaruh harga emas pada produk gadai emas dan 
save deposit box terhadap profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoristis. 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumbangan pemikiran 
terhadap terhadap fluktuasi harga emas pada produk gadai emas dan safe 
deposit box dan menjadi acuan pedoaman bagi penulis serta memberikan 
manfaat bagi pembaca terkait tentang fluktuasi harga emas pada produk 
gadai emas dan safe deposit box terhadap profitabilitas pada PT. Bank 
Syari’ah Mandiri.  Selain itu dapat memberikan sumbangan informasi dan 
pengetahuan dalam khazanah keilmuan islam di bidang ekonomi islam 
dan perbangkan syari’ah. 
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2. Secara Praktis 
Penulisan penelitian ini diharapkan bisa memeberikan dampak baik 
bagi regulator ( BI, OJK, DPS/MUI) dan menjadi masukan bagi fasilitator 
(PT. Bank  Mandiri  Syariah) dalam  melakukan pengambilan kebijakan 
tentang pembiayaan dalam hal gadai emas, sehingga dapat meningkatkan 
profitabilitas bank. serta memeberikan informasi terkiat tentang pengaruh 
harga emas, pendapatan gadai emas dan safe deposit box terhadap 
profitabilias Bank Syariah Mndiri. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Sistematika dari penulisan ini terdiri dari 5 bab yang masing-masing 
dirincikan beberapa sub bab diantaranya : 
BAB I Pendahuluan  
Bab satu berisi tentang pendahuluan yang pembahasannya 
meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian dan 
manfaat penelitian. 
BAB II Landasan Teori 
Bab dua berisi tentang landasan teori yang pembahasannya 
meiputi, penelitian terdahulu, landasan teori  dari pengertian 
tentang flukyuasi harga emas, faktor-faktor yang mempengaruhi 
fluktuasi, pembaiayaan gadai emas syari’ah dan safe deposit box 
serta profitabilitas. 
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BAB III Metode Penelitian  
Bab tiga ini berisi tentang devinisi operasioanl variabel, jenis 
dan sumber data, populasi dan sampel penelitian, instrumen 
penelitian dan teknis analisis data yang di pakai dalam penelitian 
untuk memeperoleh data informasi agar dapat dianalisis. 
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahsan 
Bab empat ini berisi tentang hasil data deskritif, analisis data, 
hasil pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian.  
BAB V Kesimpulan  
Bab lima ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 
